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SUMMARY

M. RAYHAN. Survival Strategies of Peat Communities In Pedamaran Lima
Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency. (Supervised by ELLY
ROSANA).

Peatlands have extraordinary biodiversity. Communities living around
peatlands use biodiversity as a source of livelihood. The people of Pedamaran Lima
Village were one of those who use peatlands as a source of livelihood. This research
aims to: (1) Describe the characteristics of peat communities in Pedamaran Lima,
Pedamaran Districts, Ogan Komering Ilir Regency. (2) Analyze the survival
strategies of the people of Pedamaran Lima, Pedamaran Districts, Ogan Komering
Ilir Regency. (3) Analyzing the relationship between community characteristics and
the survival strategies of the people of Pedamaran Lima, Pedamaran Districts, Ogan
Komering Ilir Regency. This research was conducted in July 2023 in Pedamaran
Lima Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency. The results of this
research were: (1) Characteristics of the community in Pedamaran Lima Village,
the majority are aged 50 - 59 years, have primary school education, have more than
one job and have 3 - 5 dependents. (2) Survival strategies have an average score of
24.39, active strategies have an average score of 9.75, passive strategies have an
average score of 7.78 and network strategies have an average score of 6.86. (3)
There is no relationship between community characteristics and survival strategies.
However, there is a relationship between community characteristics and survival
strategy indicators, namely job characteristics with active strategies and passive
strategies.
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RINGKASAN

M. RAYHAN. Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Gambut Di Desa Pedamaran
Lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing Oleh
ELLY ROSANA).

Lahan gambut memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa.
Masyarakat yang tinggal di sekitar lahan gambut memanfaatkan keanekaragaman
hayati sebagai sumber mata pencaharian. Masyarakat Desa Pedamaran Lima
termasuk salah satu yang memanfaatkan lahan gambut sebagai sumber
penghidupan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan karakteristik
komunitas gambut di Desa Pedamaran, lima Kecamatan Pedamaran, Kabupaten
Ogan Komering lIlir. (2) Menganalisis strategi bertahan hidup masyarakat Desa
Pedamaran di lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering llir. (3)
Menganalisis hubungan karakteristik masyarakat dengan strategi bertahan hidup
masyarakat Desa Pedamaran lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di Desa Pedamaran
Lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hasil dari penelitian
ini adalah: (1) Karakteristik masyarakat di Desa Pedamaran Lima mayoritas
berumur 50 — 59 tahun, pendidikan sekolah dasar, memiliki lebih dari satu
pekerjaan dan jumlah tanggungan 3 — 5 orang. (2) Strategi bertahan hidup memiliki
skor rata — rata 24,39, strategi aktif memiliki skor rata — rata 9,75, strategi pasif
memiliki skor rata — rata 7,78 dan strategi jaringan dengan skor rata — rata 6,86. (3)
Hubungan antara karakteristik masyarakat dengan strategi bertahan hidup di
dapatkan tidak adanya hubungan antara karakteristik masyarakat dengan strategi
bertahan hidup. Namun, terdapat hubungan antara karakteristik masyarakat dengan
indikator strategi bertahan hidup yaitu karakteristik pekerjaan dengan strategi aktif
dan strategi pasif.

Kata kunci: karakteristik, lahan gambut, mata pencaharian, strategi bertahan hidup
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Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Gambut di Desa Pedamaran
Lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan llir.

Survival Strategies of Peat Communities in Pedamaran Lima Village, Pedamaran
District, Ogan Komering Ilir Regency

M. Rayhan! Elly Rosana?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-Indralaya
Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662

Abstract

Peatlands have extraordinary biodiversity. Communities living around
peatlands use biodiversity as a source of livelihood. The people of Pedamaran Lima
Village were one of those who use peatlands as a source of livelihood. This
research aims to: (1) Describe the characteristics of peat communities in
Pedamaran Lima, Pedamaran Districts, Ogan Komering Ilir Regency. (2) Analyze
the survival strategies of the people of Pedamaran Lima, Pedamaran Districts,
Ogan Komering Ilir Regency. (3) Analyzing the relationship between community
characteristics and the survival strategies of the people of Pedamaran Lima,
Pedamaran Districts, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted
in July 2023 in Pedamaran Lima Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir
Regency. The results of this research were: (1) Characteristics of the community in
Pedamaran Lima Village, the majority are aged 50 - 59 years, have primary school
education, have more than one job and have 3 - 5 dependents. (2) Survival
strategies have an average score of 24.39, active strategies have an average score
of 9.75, passive strategies have an average score of 7.78 and network strategies
have an average score of 6.86. (3) There is no relationship between community
characteristics and survival strategies. However, there is a relationship between
community characteristics and survival strategy indicators, namely job
characteristics with active strategies and passive strategies.

Keywords: characteristics, livelihood, peatlands, survival strategies
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem gambut Indonesia merupakan yang terluas kedua di dunia dengan
luas 22,5 juta hektar (ha). Provinsi dengan wilayah terluas adalah Papua dengan
luas 6,3 juta hektar. Disusul Kalimantan Tengah (2,7 juta hektar), Riau (2,2 juta
hektar), Kalimantan Barat (1,8 juta hektar), dan Sumatera Selatan (1,7 juta hektar).
Selain itu, Papua Barat memiliki lahan gambut seluas 1,3 juta hektar, Kalimantan
Timur memiliki 900.000 hektar, dan Kalimantan Utara, Sumatera Utara, dan
Kalimantan Selatan masing-masing memiliki 600.000 hektar. (Yelly et al., 2021).

Luas lahan gambut di wilayah Sumsel seluas 1,42 juta hektar atau 15,46
persen dari luas wilayah. Dengan luas wilayah tersebut, Sumsel menjadi provinsi
terbesar kedua di Pulau Sumatera yang mempunyai lahan gambut, setelah Riau.
Dari segi ketebalan, ketebalan lahan gambut di Sumatera Selatan bervariasi antara
50 hingga 400 cm, mulai dari dangkal hingga dalam. Sekitar 96,8% terdiri dari
gambut dangkal hingga sedang, dan sisanya 3,2% atau 45.009 hektar merupakan
gambut rawa dalam, tersebar di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin, Banyuasin,
Muara Enim dan Organ Komering Ilir (Bappeda Sumatera Selatan, 2016).

Gambut terbentuk dari bahan organik seperti daun, cabang, batang, dan akar
tanaman yang terakumulasi pada kondisi lingkungan yang tergenang air, rendah
oksigen, dan sangat asam dan terbentuk di lokasi yang sama dalam periode geologi
yang panjang. Gambut juga memiliki fungsi hidrologis, membantu mengatur aliran
dan penyimpanan air. Ekosistem gambut selalu mengalami banjir setiap tahunnya.
Oleh karena itu, meskipun lapisan atas tanah kering, namun tanah tetap lembab
bahkan relatif basah. Pada kebakaran hutan dan lahan gambut, nyala api bercampur
dengan uap air di lahan gambut sehingga menghasilkan asap dalam jumlah besar
(Pinem, 2016).

Kebakaran hutan merupakan bencana yang menimbulkan kerugian besar bagi
banyak orang. Kebakaran hutan sering terjadi di Indonesia dan berdampak negatif
terhadap masyarakat dan negara. Kebakaran hutan, khususnya di hutan alam, tidak

hanya merusak vegetasi tetapi juga selurun komponen ekosistem, termasuk satwa
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liar, kondisi tanah, air, dan udara. Kerusakan lain yang disebabkan oleh kebakaran
hutan adalah hilangnya keanekaragaman hayati di wilayah tersebut. Lahan gambut
adalah wilayah dimana terdapat kondisi yang sudah ada sebelumnya yang mudah
terbakar, paling sering adalah hutan atau rawa. Kebakaran hutan dan lahan terjadi
karena dua faktor utama yaitu faktor alam dan faktor ulah manusia yang tidak
terkendali (Kumulawati et al., 2019). Dibalik hal tersebut juga terdapat manfaat dan
potensi lahan basah seperti pemanfaatan langsung/barang, fungsi/jasa dan aset
(keanekaragaman hayati). Selain berfungsi sebagai pelindung, gambut juga dapat
dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya (Pirngadi, 2022).

Lahan gambut memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa. Hal ini
dapat terlihat dari karakteristik masyarakat yang tinggal di lahan gambut
memanfaatkan lahan gambut sebagai sumber mata pencarian mereka. Dalam hal
ini, masyarakat yang tinggal di sekitar lahan gambut cenderung memiliki pekerjaan
yang menghasilkan sesuatu yang dapat menunjang penghidupannya (Nurhidayati,
2016). Kegiatan tersebut antara lain mencari kayu bakar, mencari ikan dan burung,
mengelola lahan gambut untuk penanaman pohon, dan mencari daun pangkas untuk
membuat kerajinan tangan (Arbi, 2009).

Pemanfaatan sumber daya alam serta lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
hidup merupakan salah satu strategi bertahan hidup. Strategi bertahan hidup
sebagai upaya untuk mengatasi tekanan ekonomi dapat dilakukan dengan berbagai
cara yaitu strategi bertahan hidup aktif, strategi bertahan hidup pasif dan strategi
bertahan hidup jaringan (Hidayati et al., 2022).

Desa Pedamaran lima berada di Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan
Komering llir (OKI), Kecamatan Pedamaran. Wilayah desa ini juga banyak
ditemukan lebak lebung. Ada lebung rasau, lebung benukang, lebung kuali, lebung
buah keras, lebung teluk toman, lebung segaluh, lebung pedamaran, lebung teluk
rasau, lebung sulit, lebak air hitam.

Pada tahun 2015 dan 2018 terjadi kebakaran besar yang terjadi di area lahan
gambut. Saat itu kebakaran terjadi di dekat area lebak sehingga membuat
masyarakat kesulitan untuk mencari nafkah karena mereka tidak dapat menangkap
ikan ataupun untuk mengambil purun di lahan gambut karena kebakaran yang
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terjadi hingga masyarakat harus membeli dari wilayah lain dan tetap berusaha
mencari area lebak yang tidak terkena dampak kebakaran.

Pekerjaan masyarakat di Desa Pedamaran Lima beragam, antara lain
pekerjaan seperti petani karet, pedagang, buruh harian, kuli bangunan, nelayan, dan
wiraswasta. Pedamaran Banyak warga Lima yang berprofesi sebagai pedagang
ikan, pempek, dan sayuran keliling, serta menjual manisan di tokonya. Saat ini para
wiraswasta sering membuat tikar, kerupuk, dan kenpuran dari bahan purun..
Terjadinya kebakaran di lahan gambut pada desa Pedamaran lima dan masyarakat
yang bergantung pada lahan gambut sebagai tempat mata pencarian mereka untuk
memenuhi kebutuhan sehari — hari menjadi pertimbangan oleh penulis untuk
melaksanakan penelitian di desa Pedamaran lima. Sehingga penulis melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Gambut

di Desa Pedamaran lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan adapun rumusan masalah yang

akan diteliti dari penelitian ini adalah sebagai :

1. Bagaimana karakteristik masyarakat gambut yang ada di Desa Pedamaran lima
Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana strategi bertahan hidup masyarakat Desa Pedamaran lima
Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik masyarakat dengan strategi bertahan
hidup masyarakat Desa Pedamaran lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten

Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka Adapun beberapa
tujuan yang diharapkan pada penelitian:
1. Mendeskripsikan karakteristik masyarakat gambut di Desa Pedamaran lima
Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.
2. Menganalisis strategi bertahan hidup masyarakat Desa Pedamaran lima
Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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3. Menganalisis hubungan karakteristik masyarakat dengan strategi bertahan hidup
masyarakat Desa Pedamaran lima Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan

Komering llir.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian:

1. Bagi Penulis
Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam
melakukan sebuah penelitian ilmiah dan hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi ilmu tambahan yang nantinya dapat diterapkan oleh penulis.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan manfaat informasi yang berguna kepada masyarakat terkait strategi
hidup masyarakat yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

3. Bagi Pemerintahan
Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah dalam menyusun dan
menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan permasalahan masyarakat di

lahan gambut.
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